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BAB II
TINJAUAN  PUSTAKA , KERANGKA  PIKIR  DAN  PERTANYAAN PENELITIAN
A. Tinjauan  Pustaka

1. Konsep  Ketunagrahitaan

a.   Pengertian  Tunagrahita
Istilah  untuk  anak  tunagrahita  bervariasi, dalam  bahasa  Indonesia maupun asing, namun semua itu menunjuk pada hakekat yang sama, yaitu anak yang mengalami kelainan dari segi mental, kecerdasan, dan sosial. Kondisi semacam ini pada gilirannya akan menimbulkan permasalahan dalam kehidupan sehari- hari yang perlu dicarikan solusinya, terutama berkaitan dengan hak, kewajiban, dan kebutuhannya dalam keluarga, sekolah, masyarakat, dunia kerja,dan sebagai warga Negara. Kebutuhan- kebutuhan yang dimaksud mencakup kebutuhan fisik, psikis, dan kebutuhan sosial.
 Istilah tunagrahita secara etimologi digambarkan sebagai “anak yang mengalami ketunagrahitaan dan keterbelakangan mental, yang di Idonesia dikenal istilah tunamental, cacat mental, keterbelakangan mental” (Amin, 1995). 
Anak  tunagrahita  adalah  anak  yang  mempunyai  kekurangan  atau  keterbatasan  dari  segi  mental  intelektualnya,  dibawa rata-rata  normal,  sehingga  mengalami  kesulitan  dalam  tugas- tugas akademik,  komunikasi,   maupun  sosial,  dan  karena  memerlukan  layanan  pendidikan  khusus.  Sebagaimana Soemantri (1996: 103) mengatakan  bahwa  “Istilah    sesungguhnya  memiliki  arti  yang   sama  menjelaskan  kondisi  anak  yang  jauh  dibawa  rata- rata  dan  ditandai  oleh  keterbatasan  intelegensi  dan  ketidak  cakapan  dalam  interaksi  sosial”.  Adapun dalam semiloka  penatalaksanan anak Tunagrahita (Wibowo, 2006: 1)  bahwa “keterbatasan dalam memfungsikan  diri”. Keterbatasan  ini  ditandai dengan  keterbatasan  kemampuan  fungsi  kecerdasan  yang  terletak  dibawah  rata-rata  (IQ  70  atau  kurang) dan  ditandai  dengan  keterbatasan  kemampuan  tingkah laku  adaptif  minimal  di  dua  area  atau  lebih.  (tingkah laku  adaptif berupa  kemampuan  komunikasi,  merawat  diri,  menyesuaikan  dalam  kehidupan  rumah,  keterampilan  sosial,  pemanfaatan  sarana  umum,  mengarahkan  diri  sendiri,  area  kesehatan  dan  keamanan,  fungsi  akademik  pengisian  waktu  luang,  dan  keja)  dan  manifestasinya  terjadi  pada  usia  di bawah  18  tahun.
Nur’ aeni  (1997:  105 )  menyatakan  bahwa  “tunagrahita  atau  cacat  tunagrahita  adalah  yang  mempunyai  kemampuan  intelektual  atau  IQ  dan  ketrampilan  penyesuaian  di  bawah  rata- rata  teman  seusianya”.  Sementara  Amin (1995: 17)   mengemukakan  bahwa “anak  tunagrahita  adalah  anak  yang  fungsi  inteleknya  di  bawah  rata-rata  bersama  dengan  kekurangan  dalam  adaptasi  tingkah  laku  yang  terjadi  pada  masa  perkembangan”.
Istilah  tunagrahita  diperuntukan  kepada  mereka  yang  mengalami  keterbelakangan  mental  atau  mereka  yang  memiliki  kecerdasan di  bawah  rata–rata. Keterbelakangan  mental  yang  dialami  oleh  anak  tunagrahita  berdampak  pada  hamper  keseluruhan  aspek  kehidupan,  misalnya;  kesulitan  dalam  penyesuaian  diri  dengan  dengan  lingkungan  dimana  dia  berada, kesulitan dalam berpikir secara  abstrak. Sebagaimana  yang  dikemukakan  oleh  Kirk  dan  Gallegher  (Amin, 1995: 16)  bahwa:  Tunagrahita  mengacau  pada  intelek  umum  yang  nyata  berada  di bawah  rata- rata  yang  berdampak  pada  kekurangan dalam adaptasi tingkah laku  dan  berlangsung  dalam  masa  perkembangan”.
Anak  tunagrahita  ringan  adalah  salah  satu  golongan  atau  klasifikasi  dari  anak  tunagrahita  pada  umumnya  yang  tarafnya  masih  ringan   dan  masih  mempunyai  kemampuan  kemampuan  untuk  dididik  secara  sederhana  sesuai  dengan  kemampuannya.  Hal  ini  sejalan  dengan  pendapat  Suparlan  (1983: 6)  yang  menyatakan  bahwa  “anak  tunagrahita  ringan  atau  anak  tunagrahita  mampu  didik  adalah  anak  yang  masih  dapat  di  didik  tentang  tugas- tugas  dalam  bidang  sosial  dan  intelektual  sampai  batas- batas  tertentu”.
Merujuk  pada  beberapa  pengertian  mengenai  anak  tunagrahita  ringan,  maka  dapat  ditarik  suatu  kesimpulan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  anak  tunagrahita   ringan  adalah  anak  yang  perkembangan  mentalnya  rendah  apabila  dibandingkan  dengan  anak  sebaya  lainnya  ia  mempunyai  rentang  IQ  50 – 70.  Mereka  masih  memiliki  potensi  yang  dapat  berkembang  dan  dapat  menyesuaikan  diri  dengan  dengan  linkungannya.  Apabila  diberikan  latihan – latihan  yang  kontinyu,  anak  masih  dapat  mengembangkan  potensi  yang  ada  pada  dirinya.  Hal  ini  sangat  berguna  untuk  bekal  hidupnya  di  kemudian  hari.
b. Klasifikasi  Tunagrahita
Pengelompokan  pada  umumnya  berdasarkan  taraf  inteligensinya;  yang  terdiri  dari  tunagrahita  dikenal  istilah  “tunagrahita  ringan  (debil),  tunagrahita  sedang  (embesil,  mampu  latih),  dan  tunagrahita  berat  (idiot,  pelu   rawat).  Sebegaimana  Soemantri,  T . S.  (1996:  86) mengatakan  bahwa  “Kemampuan  inteligensi  anak  tunagrahita  pada  umumnya  diukur  dengan  tes  Stanford  Binet  dan  Skala  Weschler”.
1) Tunagrahita  Ringan
Menurut  Effendi  (2005: 90)  bahwa: “Anak  tunagrahita  mampu  didik  (debil)  adalah  anak  tungrahita  yang   tidak  mampu   mengikuti tapi   program  sekolah  biasa,  tetapi  masih  memiliki  kemampuan  yang  dapat dikembangkan  melalui  pendidikan  khusus,  walaupun  hasilnya  tidak  maksimal”.
Pendapat  di  atas  menegaskan  bahwa  anak  tunagrahita  ringan  tergolong  anak  yang  berkebutuhan  khusus,  maksudnya  bahwa  mereka  membutuhkan  penanganan  khusus  dalam  memperoleh  pendidikan  atau  tidak  mampu  mengikuti  program  sekolah  biasa,  namun  mereka  masih  mampumpunyai  kemampuan  yang  masih  bisa  dikembangkan  untuk   menjalani  kehidupannya.
Selanjutnya Amin (1995: 23) mengemukakan  bahwa: 
Anak tunagrahita ringan adalah mereka yang meskipun kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja.  

 Hal  ini  hampir  senada  dengan  pendapat  Effendi  bahwa  anak  tunagrahita  ringan  bukanlah  anak  yang  tidak  berguna  namun  mereka  mempunyai  skil  atau  keterlampilan  yang  dapat  dikembangkan serata masih mempunyai kemampuan untuk berinteraksi dengan  lingkungan  sosialnya.  Sejalan  dengan  pendapat  di atas,  Soemantri,  T. S.  (1996: 86)  mengemukakan  bahwa:
Anak  tunagrahita  ringan  disebut  juga  moron  atau  debil,  yaitu  mereka  yang  memiliki  IQ    52 –  68 menurut  Binet dan IQ 55 - 69 menurut  Weschler. Mereka  masih  dapat  diajak  membaca,  menulis,  dan  berhitung  sederhana,  dapat  menjadi  tenaga  kerja  semi-skilled  dan  tidak  mampu  menyesuaikan  diri  secara  independen.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa anak tunagrahita ringan dalam layanan pendidikan tidak mampu mengikuti program pendidikan pada sekolah normal, akan tetapi potensi yang dimilikinya masih memungkinkan untuk dikembangkan melalui program pendidikan khusus, agar kelak mereka bisa mandiri.

c. Faktor Penyebab Ketunagrahitaan
Secara umum, faktor penyebab ketunagrahitaan atau keterbelakangan mental dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: faktor penyebab dari luar dan faktor penyebab dari dalam. Menurut Rumini. S. (1980: 10-13) faktor-faktor penyebab ketunagrahitaan adalah :
1). Faktor sebelum kelahiran (prenatal)

(a) Ibu menderita penyakit  pada  waktu  hamil,  misalnya;  camoak,  rubella,  infulensa,  minahun,  penyakit  kotor,  TBC,  serta  penyakit  infeksi yang lain . Rubela  dapat  menimbulkan  kelainan-kelaian, dengan kemungkinan 50% kelainan kalau menyerang janin dalam bulan 1, 22% dalam bulan 2, dan 5% dalam bulan 3. (Rumini, S.1980; Pengetahuan Sub Normalitas  Mental Jogyakarta : IKIP Jogya
(b) Ibu pada waktu hamil atau mengandung, minum obat-obatan tanpa sepengetahuan dokter, sehingga si ibu kemungkinan meminum obat yang dapat merusak janin. Misalnya obat penenang Thalodomide, Super Heporing Kapsul, dan obat-obat lainnya.
(c) Ibu pada waktu hamil terjatuh, atau kecelakaan sedemikian rupa sehingga janin mengalami luka otak, mengandung menderita kurang vitamin, nilai gizi makanan kurang diperhatikan, sehingga mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan janin
(d) Penyinaran dengan sinar rontgen atau terkena radiasi. Para ibu yang hamil muda (2-4 bulan), apabila terkena radiasi akan sangat berbahaya. Radiasi akan sangat berpengaruh secara kimiawi, sehingga mengganggu proses embrional. Akhirnya bayi yang lahir biasanya premature dan kepalanya kecil sehingga terbelakang mental.
2) Faktor saat kelahiran (natal)
(a) Kelahiran yang teramat sulit/terlalu lama proses kelahirannya dapat berakibatkan otak bayi kekurangan oksigen sehingga menyebabkan rusaknya sel-sel otak sehingga menderita keterbelakangan mental.  (Amin 1995: 62-68) Ortopedagogik ATG.
(b) Lahir sebelum waktunya (Prematur). Kelahiran yang normal lamanya 9 bulan 10 hari, tetapi bayi lahir sebelum waktunya misalnya 7 atau 8 bulan saja. Biasanya bayi yang prematur berat badannya kurang dari 2 ½ kg/berat badannya rendah, sehingga makin  ringan berat badan bayi makin besar pula kemungkinannya menderita kelainan mental, serta mengalami gangguan bicara.

3) Faktor setelah kelahiran

(a) Tumor yang tumbuh di dalam otak, dapat menyebabkan hydrocephalus
(b) Penyakit yang terlalu lama pada masa anak-anak, misalnya campak, batuk kering, demam, encephalitis, dan meningitis.
(c) Anak menderita avitaminosis maupun malnutrition.
(d) Kurang atau tidak dibuatnya hormone tertentu. Hormon adalah getah yang dikeluarkan anggota tubuh tertentu,dimana getah ini langsung masuk ke dalam darah dan dibawah ke dalam alat-alat tertentu secara langsung mempengaruhi cara kerja alat tubuh tertentu. (Amin 1995: 66) Ortopedagogik ATG. 
d. Karakteristik Tunagrahita Ringan
Pada umumnya anak tunagrahita ringan mempunyai karakteristik dari segi fisiknya, biasanya kepala terlalu kecil/besar, dan koordinasi gerakan kurang. Anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan kata-katanya. Mereka mengalami kesukaran berfisik abstrak, tetapi mereka masih dapat mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah biasa maupun di sekolah khusus. Adapun karakteristik dari anak tunagrahita dapat dilihat dari penjelasan beberapa pendapat berikut.

Amin (1995:37) mengemukakan karakteristik anak tunagrahita ringan sebagai berikut:
Karakteristik anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan katanya, mengalami kesukaran berfikir abstrak, tetapi masih dapat mengikuti pelajaran akademik. Pada umur 16 tahun, baru mecapai umur kecerdasan yang sama dengan anak normal usia 12 tahun, sebagian tidak dapat mencapai kecerdasan seperti itu.

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa anak tunagrahita ringan ada yang mampu berbicara meskipun mempunyai perbendaharaan kata yang sangat terbatas dan jika kita bandingkan dengan anak tunagrahita ringan pada umumnya cenderung mempunyai usia yang lebih tua untuk mencapai kompetensi yang sama dengan anak normal. Misalnya anak tunagrahita ringan usia 16 tahun hanya bisa mempunyai kemampuan sama atau hamper sama dengan anak normal pada usia 12 tahun.

Katakteristik tunagrahita ringan menurut American Association Intellctual Developmen Disabillities (AAIDD).  adalah sebagai berikut:
a) Mempunyai IQ antara 50-70

b) Dapat mengikuti mata pelajaran tingkat sekolalanjutan, sesuai berat-  ringannya ketunagrahitaan yang disandangnya
c) Dapat menyesuaikan diri dalam pergaulan
d) Dapat melakukan pekerjaan semi skill dan pekerjaan sosial sederhan
e) Dapat mandiri

Berdasarkan karakteristik di atas jelas bahwa  tunagrahita ringan masih memungkinkan dididik atau menguasai bidang akademik seperti membaca, menulis dan berhitung sesuai batas-batas kemampuannya. Potensi  tunagrahita ringan hanya akan dapat dioptimalkan jika strategi, pendekatan, metode dan alat bantu pembelajaran sesuai dan memudahkan mereka untuk belajar.

2. Konsep Tentang Pembelajaran Matematika
a. Hakekat Matematika

Pengertian Matematika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Tim Penyusun Pusat Bahasa Depdikbud, (2001: 637) disebutkan bahwa “Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan”. Sementara itu Soedjadi, (2000: 25) menyajikan beberapa definisi atau pengertian tentang matematika yaitu:

(1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik; (2) matetatika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulus (3) matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis dan berhunungan dengan dua bilangan; (4) matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk; (5) matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur logis; dan (6) matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang cermat.

Banyak orang yang mempertukarkan antara matematika dengan aritmatika atau berhitung. Padahal, matematika memiliki cakupan yang lebih luas dari pada aritmatika. Aritmatika merupakan bagian dari matematika. Dari berbagai bidang study yang diajarkan di sekolah, matematika merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para , baik yang tidakberkesulitan belajar dan lebih-lebih yang mempunyai kesulitan dalam belajarnya.
Menurut Johnson dan Myklebust (Abdurrahman, 1996:525) menjelaskan bahwa:

Matematika adalah bidang ilmu yang mengkomunikasikan berbagai macam symbol baik berupa gambar, angka, ruang, dan grafik dengan maksud untuk memudahkan kita untuk berfikir dengan jalan menyederhanakannya dalam bentuk tertentu berdasarkan fikiran manusia. 
Matematika juga mempunyai peran yang sangat penting bagi manusia, sebagaimana menurut Paling (Abdurrahman. M, 1996: 252) mengemukakan bahwa:

Matematika adalah suatu cara untuk menemukan suatu jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan pengetahuan tentang menghitung dan yang paling penting adalah memikirkan dalam manusia itu sendiri dapat melihat dan  menggunakan hubungan-hubungan.

Maksudnya hampir sama dengan pendapat Johnson dan Myklebust bahwa matematika adalah cara untuk merumuskan masalah yang dihadapi manusia dengan berperan penghubung antar symbol sehingga manusia dapat menggunakan symbol tersebut untuk menyelesaikan masalah yang di hadapinya. Ada banyak alasan tentang perlunya anak belajar matematika. Cornelius (Abdurrahman. M, 1996: 219) mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika yaitu :
(1) sarana berfikir yang jelas dan logis, (2) Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) Sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) Sarana untuk mengembangkan kreatifitas, (5) Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap pengembangan budaya.
Berdasarkan pendapat di atas bahwa matematika sangat perlu dipelajari karena matematika mempunyai fungsi yang sangat banyak diantaranya adalah memudahkan manusia untuk berfikir, memecahkan masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dialami langsung oleh manusia serta dapat mengembangkan kreatifitas dan kesadaran budaya.

Sedangkan Cockroft (Abdurrahman, 1996: 219) mengemukakan alasan mengapa matematika perlu diajarkan kepada anak karena:

(1) Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan. (2) Semua bidang studi memerlukan matematika yang sesuai. (3) Merupakan sarana kamunikasi yang kuat, ringkas dan jelas. (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara. (5) Meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan. (6) Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.

Menurut Liebeck (Abdurrahman, 1996: 219) “Ada dua macam hasil belajar matematika yang harus dikuasai oleh anak yaitu: perhitungan matematika (mathematics calculation) dan pena matematika (mathematics reasoning)”. Berdasarkan hasil belajar matematika semacam itu, maka Lerner (Abdurrahman, 1996: 220) mengemukakan bahwa “kurikulum bidang study matematika hendaknya mencakup tiga elemen, (1) konsep, (2) Ketrampilan dan (3) pemecahan masalah”. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa berbagai alasan perlunya sekolah mengajarkan matematika kepada  pada hakekatnya dapat diringkas karena matematika merupakan sarana yang sangat penting bagi manusia dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.
b. Pengertian  Matematika 
Salah satu karakteristik matematika adalah keseluruhan objek kajiannya absrak. Oleh karenanya untuk mempelajari matematika tentu diperlukan cara khusus yang tidak sama dengan mempelajari mata pelajaran lain. Menurut Abdurrahman (1996: 255) bahwa “belajar matematika pada hakekatnya adalah belajar yang berkenan dengan ide-ide, struktur – struktur diatur menurut urutan logis”. Olehnya itu, belajar matematika tidak ada artinya kalau hanya dihafalkan saja. Belajar matematika baru bermakna bila dimengerti.
Matematika tidak dapat disamakan dengan berhitung atau aritmatika. Sebagaimana Beth & Piaget (Abdurrahman, 1996: 254) mengatakan “Matematika adalah pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar struktur tersebut sehingga terorganisir dengan baik” 
Salah satu karakteristik matematika adalah keseluruhan objek kajiannya abstrak. Oleh  karenanya untuk mempelajari matematika tentu diperlukan cara khusus yang tidak sama dengan mempelajari mata pelajaran lain. Berikut ini dipaparkan tentang bagaimana seharusnya belajar matematika. Menurut Abdurrahman (1996: 255) bahwa “belajar matematika pada hakekatnya adalah belajar yang berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur diatur menurut urutan logis”. Olehnya itu, belajar matematika tidak ada artinya kalau hanya dihafalkan saja. Belajar matematika baru bermakna bila dimengerti.

Sejalan dengan pendapat di atas, Reys (Runtukahu, 1996: 15)  mengemukakan bahwa:

Matematika adalah telaah tentang pola dan hubungannya, suatu jalan atau pola piker, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat. Akhirnya Kline mengemukakan bahwa, Matematika adalah Pengetahuan yang tidak berdiri sendiri, tetapi dapat membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.

Menurut Johnson & Myklebust (Abdurrahman, 1996: 217) bahwa “Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir”. Sedangkan Lerner (Abdurrahman, 1996: 217) mengemukakan bahwa “Matematika di samping sebagai bahasa simbol juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas”. sedangkan
 James (Ruseffendi, 1992: 25) mengemukakan bahwa: Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya dengan jumlah yang banyak terbagi ke dalam tiga bidang yaitu Aljabar, Analisis, dan Geometri.

Matematika sebagai salah satu cabang ilmu yang dikenal oleh masyarakat awam selama ini hanya dianggap sebagai bilangan-bilangan operasinya. Sebenarnya matematika tidak hanya sesederhana itu.

Hudoyono. H (1990: 3)  berpendapat bahwa “Matematika berkenan dengan ide-ide, struktur-struktur, dan hubungan-hubungannya diatur secara logik sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep-konsep abstrak”. Selanjutnya Djaali (1990: 59) mengemukakan bahwa “Matematika adalah sebagai ilmu pengetahuan abstrak tentang dan bilangan, ia sering dilukiskan sebagai kumpulan system matematika yang mempunya struktur tersendiri dan bersifat deduktif”.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai pengertian matematika, penulis sependapat dengan apa yang dikemukakan oleh para ahli bahwa, Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, dan geometri. Dalam kaitan dengan penelitian ini, bidang matematika yang dikaji adalah bidang aritmatika yang berkaita dengan perhitungan. 

c.  Tujuan Pembelajaran Matematika
Mata Pelajaran Matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
 Menurut Abdurrahman (1996: 217) Memahami konsep matematika, menjelaskan berkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.
1 Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
2 Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
3 Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagranatau metode lain untuk memperjelas keadaan dan masalah. 

4 Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalamkehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari .matematika, serta sikap ulat dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
5 Dalam setiap kesempatan pembelajaran Matematika, hendaknya dimulai dengan pengalaman masalah yang sesuai dengan situasi (kontextual sproblems). Dengan demikian peserta didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep Matematika.
  d.   Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika

Kurikulum 2013  (K 13)  kelas dasar II semester I dicantumkan bahwa mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan sekolah luar biasa meliputi beberapa aspek yakni: a) aspek bilanga, b) aspek geometri, c) aspek pengolahan data berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan ( K 13) atau kurikulum 2013 kelas dasar II semester I, aspek-aspek bilangan yakni membilang bilangan samapi 10, mengurutkan bilangan.
Kemampuan memahami geometri dan pengukuran terdiri atas kemampuan menentukan waktu (Pagi, Siang, Malam) hari dan jam secara bulat, menentukan lama suatu kejadian berlangsung, mengenal panjang suatu benda melalui kalimat sehari-hari (panjang-pendek) dan membandingkan, mengelompokkan berbagai bangun ruang sederhana (balok, prisma, tabung, bola dan kerucut). Kemampuan mengolah data yakni kemampuan memecahkan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yang melibatkan bilangan.

e.  Materi Pembelajaran Matematika

Dari berbagai bidang study yang diajarkan di sekolah dasar, Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang diikuti semua . Menurud Dali S Naga (Abdurrahman, 1996:218) “bidang studi matematika yang diajarkan di SD mencakup tiga cabang yaitu Aritmatika, Aljabar, dan Geometri”. Lebih lanjut Dali S Naga (Abdurrahman, 1996: 218) menjelaskan sebagai berikut :

Aritmatika atau berhitung adalah cabang matematika yang berkenan dengan sifat hubungan-hubungan bilangan nyata dengan perhitungan mereka terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, jadi Aritmatika adalah pengetahuan tentang bilangan.

Dalam perkembangan aritmatika selanjutnya, penggunaan bilangan sering diganti dengan abjad, penggunaan abjad-abjad inilah yang disebut aljabar. Selain menggunakan abjad sebagai lambing bilangan, aljabar juga menggunakan lambing-lambang lain seperti titik-titik, contoh 3 + … + 5, lebih besar (>), lebih kecil (<) dan sebagainya. Sedangkan geometri adalah cabang matematika yang berkenan dengan titik dan garis. Lenner (Abdurrahman, 1996:219) mengemukakan bahwa “kurikulum bidang study matematika mencakup tiga elemen, (1) konsep, (2) ketrampilan, dan (3) pemecahan masalah”. Selanjutnya dijelaskan sebagai berikut:

Konsep menunjukkan tentang pemahaman dasar,  mampu mengembangkan konsep ketika mereka mampu mengklasifikasikan atau mengelompokkan benda-benda atau mengasosiasikan suatu nama dengan kelompok benda tertentu. Contoh konsep segitiga dapat dilihat pada saat  membedakan berbagai bentuk geometri dari segitiga.

Keterampilan menunjukkan sesuatu yang dilakukan seseorang, sebagai contoh proses menggunakan operasi dasar dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Ketrampilan dapat dilihat dari kinerja  secara baik atau kurang baik, cepat atau lambat, mudah atau sukar, ketrampilan dapat ditingkatkan melalui latihan.

Pemecahan masalah adalah aplikasi dari konsep dan matematika. Sebagai contoh, pada saat  diminta mengukur luas selembar papan, beberapa konsep dan ketrampilan ikut terlibat. Beberapa konsep yang terlibat adalah bujur sangkar, garis sejajar dan sisi dan beberapa ketrampilan yang terlibat adalah ketrampilan mengukur, menjumlahkan dan mengalikan.
Sesuai Kurikulum  2013 (K 13) tingkat kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon untuk mata pelajaran Matematika  tunagrahita ringan, terdapat beberapa kompetensi dasar yang harus dicapai oleh , antara lain pengenalan angka 1 sampai 10. Adapun indicator yang ingin dicapai antara lain  mampu mengenal bilangan sampai 10.
f.  Konsep Mengenal Angka

Operasi bilangan termasuk berhitung penjumlahan merupakan ketrampilan yang di butukan untuk memecahkan masalah dalam kebutuhan sehari-hari. Sebelum masuk sekolah, - telah belajar tentang pengenalan angka.

Konsep mengenal angka merupakan tahap awal bagi  dalam belajar matematika, di mana belajar tentang penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian dalam hal ini ke permasalahan yang lebih kompleks terlebih dahulu harus mampu dalam mengenal angka.
Angka merupakan simbol yang melambangkan jumlah dari sesuatu. Untuk dapat mengetahui jumlah dari suatu subjek dapat di waikili dengan angka. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada pengenalan angka 1 sampai 10 sebagai tahap awal pengenalan matematika pada  tunagrahita ringan.

3.  Metode Bermain Angka
a.  Pengertian Metode Bermain

Berbagai definisi bermain dikemukakan oleh para ahli, salah satunya oleh Astati (1995: 119) mengemukakan definisi bermain merupakan “kegiatan yang spontan dilakukan oleh anak. Maksudnya tidak ada peraturan yang mengikat atau membutuhkan syarat-syarat tertentu”.

Pendapat Astati di atas menjelaskan bahwa kegiatan bermain merupakan kegiatan yang berjalan secara alami, tiba-tiba tanpa adanya aturan atau syarat-syarat yang mengikat jalannya proses bermain. Berbeda dengan pendapat Hurlock (Hidayatullah, 2008: 4) menyatakan bahwa “bermain adalah setiap kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang  ditimbulkannya tanpa mempertimbangkan hasil akhir”.

Pendapat di atas maksudnya adalah kegiatan bermain atau aktifitas bermain merupakan kegiatan yang dilakukan semata-mata hanya untuk menghibur saja atau hanya sekedar untuk kesenangan tanpa adanya harapan setelah melakukan dan tidak ada pertimbangan untuk hasil akhir.
Ateng (Hidayatullah, 2008: 14) mengemukakan bahwa “di sekolah dasar baik metode maupun materi penyajian yang paling tepat adalah bermain dan permainan, terutama bagi tingkat belajar pertama, kelas satu dan dua”.

Dalam pembelajaran khususnya bagi  tingkat dasar misalnya kelas 1 atau kelas 2, metode yang paling tepat adalah metode bermain karena di usia mereka masih mementingkan yang namanya kesenangan atau mereka masih banyak hasrat untuk bermain dibandingkan dengan memikirkan hal yang lebih serius yang membutukan pemusatan pikiran yang lebih. Sejalan dengan pendapat di atas Purwanto  (2002: 87) mengemukakan bahwa “dalam bermain juga terjadi proses belajar. Persamaannya adalah dalam belajar dan bermain keduanya terjadi perubahan, yang dapat merubah tingkah laku, sikap dan pengalaman”.

Pendapat Purwanto menalarkan bahwa pada anak-anak setiap aktifitas bermain yang dilakukannya adalah merupakan proses belajar, di mana mereka mempelajari setiap hal-hal baru yang mereka temukan dalam bermain dan menjadikannya pengalaman sehingga anak dapat memahami hal yang demikian itu. Hetherington dan Park (Hidayatullah, 2008: 16) mengemukakan fungsi bermain yaitu;

1) Bermain mempermudah pengembangan kognitif anak. Bermain memberikan kepada anak untuk lajari lingkungannya, belajar tentang obyek dan waktu memecahkan masalah.
2) Bermain memajukan atau mempercepat pengembangan sosial anak, terutama di dalam fantasi, bermain memainkan peran seakan-akan anak tambah dewasa.
3) Bermain memberikan kepada anak untuk memecahkan beberapa problem emosionalnya, belajar mengatasi kecemasan dan konflik dalam dirinya di dalam setuasi yang tidak mengancam/ mengkhawatirkan (non threatening).
Pendapat di atas menegaskan bahwa bermain mempunyai peran yang sangat penting di mana bermain selain berfungsi untuk mempermudah proses berfikir secara kognitifnya untuk mempelajari lingkungan sekitar serta pengalamannya, juga bermain dapat membantu mempercepat perkembangan sosialnya misalnya pada proses bermain peran, anak dapat menghayati peran tersebut seolah-olah mereka menjadi dewasa dengan peran itu, bahkan bermain dapat membantu memecahkan persoalan atau masalah dan menghibur.
Astati (1995: 119) mengemukakan ciri bermain, yaitu :

1) Bermain itu dapat menimbulkan kesenangan, kenikmatan dan tidak ada unsur paksaan. Jika pada situasi bermain tidak mencerminkan kesenangan anak maka bermain itu tidak menarik bagi anak tersebut. Karena mereka menyenangi hal itu maka mereka tidak kenal lelah sehingga waktu bermain itu lama.
2) Bermain dapat menimbulkan motivasi terutama dalam diri sendiri. Berhubung bermain tidak ada unsure paksaan dan yang bersangkutan tentu menyenangi hal itu maka ia akan terdorong untuk bermain dan termotivasi untuk mencari alat-alat permainan.

3) Bermain itu spontanitas dan sifatnya sukarela. Jadi anak dengan sukarela menciptakan sendiri suasana bermain apakan dengan temannya atau sendiri.

4) Bermain mempunyai beberapa peraturan dari pemain sendiri. Walaupun perlu digunakan beberapa peraturan maka peraturan itu ditentukan oleh pemain sendiri secara insidentil, maksudnya ada bila diperlukan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri bermain adalah hal yang dapat menimbulkan kesenangan, motivasi khususnya diri sendiri, bermain terjadi secara spontan dan sifatnya sukarela, dan bermain juga mempunyai aturan tersendiri tergantung dari jenis permainan atau hal yang di permainkan.

Bermain juga terdapat nilai-nilai yang dihasilkan sebagaimana yang diungkapkan oleh Hildebrend (Hidayatullah, 2008: 78) yaitu 

1) Bermain membantu pertumbuhan anak 
2) Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan secara sukarela
3) Bermain memberikan kebebasan anak untuk bertindak
4) Bermain memberi kesempatan untuk menguasai diri secara fisik

5) Bermain memperluas minat dan pemusatan perhatian
6) Bermain merupakan cara anak mempelajari peran orang dewasa

7) Bermain merupakan cara dinamis untuk belajar
8) Bermain menjernihkan pertimbangan anak
9) Bermain dapat distruktur secara akademis
10) Bermain memberikan dunia khayal yang tidak dapat dikuasai

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bermain merupakan aktifitas yang menyenangkan, serius dan sukarela, bermain bersifat menyenangkan karena anak diikat oleh sesuatu yang menyenangkan, dengan tidak banyak memerlukan pemikiran. Bermain bersifat serius karena bermain memberikan kesempatan untuk meningkatkan perasaan anak untuk menguasai sesuatu dan untuk memunculkan rasa menjadi manusia yang penting.
b.  Pengertian Angka

Asyaroh (2008: 1) mengatakan bahwa “angka adalah simbol sebuah bilangan. Kita mengenal berbagai angka dalam berbagai bentuk dan bahasanya. 1 (satu), 2 (dua), dan seterusnya. Dalam romawi : I (satu), II (dua), dan seterusnya”.
Sedangkan menurut: https; // id. Wikipedia, org/ wiki/ Bilangan “Angka adalah suatu tanda atau lambang yang digunakan untuk melambangkan bilangan dan, Bilangan adalah suatu konsep matematika yang di gunakan untuk pencacahan dan pengukuran” (online tgl 8/2 -2016)
Berdasarkan pendapat diatas, angka merupakan symbol yang menunjukkan jumlah dari sesuatu, artinya bahwa kita dapat mengetahui atau menggambarkan jumlah dari benda atau sesuatu dengan menggunakan angka. Dengan kata lain adalah suatu tanda atau lambing yang digunakan untuk melambangkan bilangan.

Pada penelitian ini, angka yang digunakan hanya terbatas pada angka 1-10 saja sebagai pengetahuan awal dalam mengenal angka bagi  tunagrahita ringan.

c.
Metode Bermain Pohon Angka Dalam Meningkatkan Kemampuan Mengenal   Angka
Penelitian ini, yang dimaksudkan dengan metode bermain angka adalah permainan angka yang menggunakan pohon angka yang terbuat dari karton menyerupai bentuk pohon dan kartu angka yang nantinya akan digunakan oleh  dalam belajar mengenal angka. Adapun penerapan dan aturan-aturan dalam permainan ini dimodifikasi pelaksanaannya sesuai dengan kemampuan  yang dimiliki oleh  tunagrahita ringan.

Menurut Theresia (2012) menjelaskan bahwa “pohon angka adalah alat peraga pembelajaran yang berbentuk seperti pohon dengan kartu angka yang dibentuk seperti buah-buahan/bujur sangkar/lingkaran”. Pohon angka ini biasanya terbuat dari triplek, tetapi tidak menutup kemungkinan guru untuk membuat sendiri dari bahan yang lain. Pohon angka adalah mainan edukasi untuk melatih kemampuan mengenal angka maupun kemampuan berhitung murit melalui permainan pohon angka. Bilangan angka dari 1 sampai 10 yang berfungsi sebagai kartu angka. Cara memperkenalkan adalah terlebih dahulu guru mejelaskan tentang angka 1 – 10, kemudian memperkenalkan pohon angka pada  dan mengajak  bermain, misalnya angka 1,4,5 digantungkan pada dahan pohon dan  diperintahkan untuk berhitung angka 1,4,5 sambil memasang angka pada pohon angka. Setelah itu,  diperintahkan untuk menunjuk angka yang disebutkan oleh guru dan  mengambil angka yang ada di meja guru dan menggantungkan di pohon angka yang disebutkan oleh guru sehingga  tersebut apakan benar-benar mengenal angka atau tidak.
Adapun manfaat dari permainan pohon angka bagi  yaitu :

1) Mengenal angka

2) Berlatih berhitung
3) Pengenalan aneka benda
4) Melatih kreatifitas, motorik halus dan emosi

Menurut (Wikipedia,  Asyaroh, 2001: 1) bahwa:
Pada kegiatan bermain pohon angka anak dapat belajar dengan antusias dan bersemangat, karena dengan pembelajaran dengan metode bermain pohon angka anak bukan hanya sekedar belajar namun dapat menarik minak anak untuk belajar seolah-olah sedang bermain. Adapun langkah-langkah penerapan yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Mengkondisikan  dalam keadaan siap. 

2. Peneliti menunjukkan alat (pohon angka) yang akan digunakan 

“ini adalah pohon angka yang terdiri dari kartu angka pada rantingnya, coba kamu lihat ini”.
3. Peneliti mengambil kartu 1 buah angka. Contoh: ibu. Kemudian peneliti meminta pada  menyebutkan angka tersebut dengan jelas (“Ayo! Coba kamu sebutkan angka apa ini”). Setiap  selesai menjawab maka peneliti memberikan pujian (“Bagus!kamu hebat).
4. Bila anak kesulitan dalam menyebutkan angka secara keseluruhan. Maka peneliti memandu atau memberikan bantuan pada anak tersebut. Kegiatan ini dilakukan secara berulang-ulang hingga anak dapat mengenal angka 1-10 dan seterusnya . Proses seperti di atas akan terus dilakukan ketika anak mengalami kesulitan dalam menyebutkan angka tetapi bantuan diminimalisasi.
5. Setelah anak dapat menyebutkan angka dari yang paling mudah maka akan ditambah menjadi dua 2 hingga 3 angka dengan langkah-langkah sama seperti langkah 4.
Selain langkah-langkah di atas, agar  tidak merasa jenuh maka peneliti perlu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan untuk meningkatkan interaksi anak dalam pembelajaran mengenal angka melalui kegiatan bermain pohon angka yang telah disusun sedemikian rupa. Cara bermain:  memutuskan angka mana yang ditunjuk  pada pohon angka secara bergantian sehingga anak tidak merasa jenuh dalam mengikuti pembelajaran.
B. Kerangka Pikir
Anak tunagrahita ringan merupakan bagian dari warga Negara Indonesia. Mereka mempunyai hak yang sama dengan warga Negara yang lainnya baik dari perlindungan hukum hingga hak memperoleh pendidikan yang layak dan sesuai dengan kebutuhan mereka.

Anak tunagrahita ringan masih memungkinkan dididik atau menguasai bidang akademik seperti membaca, menulis dan berhitung sesuai batasan-batasan kemampuannya. Potensi Anak tunagrahita ringan hanya akan dapat dioptimalkan jika strategi, pendekatan, metode dan alat bantu pembelajaran sesuai dan memudahkan mereka untuk belajar dengan mudah melalui proses bermain.

Pembelajaran matematika merupakan pengetahuan yang sangat rumit dan abstrak. Oleh karena itu, pembelajaran matematika memiliki tingkat kerumitan dan keabstrakan menyebabkan anak memiliki kecendrungan menghindar dari matematika. Konsekwensinya prestasi belajar matematika anak tunagrahita ringan lebih rendah dibandingkan dengan pelajaran lainnya.

Mengingat pembelajaran matematika  merupakan pembelajaran wajib di sekolah-sekolah, maka berbagai upaya telah dilakukan oleh para ahli matematika agar termotivasi atau menyukai matematika. Diantara upaya-upaya yang dilakukan misalnya pembaharuan kurikulum, metodologi pembelajaran matematika, pembenahan kurikulum matematika dan pengembangan atau rekayasa metode pembelajaran pendidikan yang memudahkan anak  mempelajari matematika.

Pembelajaran matematika dapat dikatakan efektif apabila menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak tunagrahita ringan. Sebaliknya pembelajaran matematika dengan menggunakan metode yang tidak sesuai karakteristik anak tunagrahita ringan cenderung menyebabkan kemampuan dan minat anak semakin menurun.

Kemampuan mengenal angka adalah ukuran keberhasilan anak setelah mengikuti proses belajar mengajar matematika. Di dalam proses pengajaran salah satu faktor yang sangat menentukan adalah metode pengajaran yang tepat. Penerapan metode permainan angka merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh guru dalam mengajar. Dengan menerapkan metode bermain pohon angka dapat lebih merangsang anak tunagrahita ringan dalam melakukan aktifitas belajar sendiri. Di lain pihak dengan penerapan metode bermain pohon angka, seorang guru lebih berinteraksi dengan anaknya karena penyajian materinya dilakukan seakan-akan bermain melalui pohon angka yang disiapkan oleh guru.
Dengan penerapan metode bermain pohon angka dapat membangkitkan semangat belajar anak tunagrahita ringan dan akhirnya dapat meningkatkan kemampuan mengenal angka anak tersebut. Menurut Theresia (2012) Adapun skema kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:





Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Penelitian
C. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan peneliti yang dirumuskan pada peneliti adalah:
1. Bagaimanakah kemampuan mengenal angka pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon sebelum penerapan metode bermain pohon angka?
2. Apakah ada peningkatan kemampuan mengenal angka pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon sesudah  penerapan metode bermain pohon angka
3. Penerapan   metode  bermain pohon  angka dapat meningkatkan  kemampuan  mengenal angka pada  anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon?
Kemampuan Mengenal Angka Rendah





Pembelajaran Bermain Pohon Angka


Guru menjelaskan tentang materi yang  diajarkan


Guru memperkenalkan angka 1 – 10 pada anak


Guru memperkenalkan seperti ini pohon angka pada anak


Dengan bimbingan guru setiap  diminta menunjukkan beberapa bilangan 1 – 10 dengan menunjukkan pada pohon angka


Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi yang sudah diajarkan untuk menilai sejauh mana pemahaman anak


Guru menyimpulkan isi materi pembelajaran yang telah diajarkan








Kemampuan Mengenal Angka meningkat
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